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Alhamdulillah, puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas 
rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan Laporan Pengabdian 
Masyarakat Profesi Apoteker yang alhamdulillah telah dilaksanakan di Nagari 
Baringin pada 26-28 April 2019. Laporan ini berisi pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan selama pengabdian, pengolahan data, pembahasan evaluasi serta 
saran dari kegiatan yang telah dilaksanakan. 
 
Pelaksanaan kegiatan dan penulisan laporan ini tidak terlepas dari doa, 
dukungan, dan semangat yang diberikan dari berbagai pihak. Pada kesempatan 
ini, penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada Ibu Prof. Dr. Fatma Sri 
Wahyuni, S.Si., Apt selaku Dekan Fakultas Farmasi Universitas Andalas. Kepada 
Ibu Deni Noviza, M.Si., Apt selaku Ketua Program Studi Profesi Apoteker Fakultas 
Farmasi Universitas Andalas. Ibu Dr. Suhatri, M.S, Apt selaku pembimbing dalam 
Pengabdian Masyarakat Mahasiwa Profesi Apoteker serta pihak yang 
memfasilitasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Terimakasih juga 
penulis ucapkan kepada masyarakat yang telah menerima kami dengan baik 
sehingga kegiatan yang telah kami rencakan terlaksanakan dengan baik. Dalam 
penulisan laporan ini, penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan dan 
kelemahan. Maka dengan segala kerendahan hati, penulis mengharapkan kritik 
dan saran dari pembaca agar laporan ini menjadi lebih baik lagi. Semoga laporan 
ini dapat bermanfaat. 
 
 










RENCANA KEGIATAN PENYULUHAN PENYAKIT DEMAM 
BERDARAH 
 
A. IDENTITAS KELOMPOK 
Nama No. BP Jabatan Peran/Tanggung 
Jawab 
Habibie Tifan Illahi, S.Farm 1941012042 Ketua 
Mengkoordinir kegiatan 
dan Moderator acara 




Demam Berdarah kepada 
masyarakat  
Putri Eka Septiana, S.Farm 1941013008 Humas 
Mengajak masyarakat 
untuk berpartisipasi 
Lia Okta Maudy, S.Farm 1941013014 Perlengkapan Mempersiapkan peralatan  
Ani Puji Astuti, S.Farm 1941012008 Anggota Membagikan konsumsi  




B. UMUM  
Kegiatan Penyuluhan Demam Berdarah kepada Masyarakat Nagari Baringin 
Hari/Tanggal  Jumat, 26 April 2019 
Tempat  Mesjid Baiturrahim Nagari Baringin Kab. Tanah Datar 
 
C. TOR ATAU KERANGKA ACUAN KEGIATAN 
1 LATAR BELAKANG 
Beberapa waktu lalu, masyarakat jorong Baringin terkena penyakit 
Demam Berdarah. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit 
infeksi yang disebabkan oleh virus dangue dan ditularkan oleh nyamuk Aedes 
Aegypty. Demam Berdarah Dengue adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 
virus Denguedan ditularkan oleh nyamuk Aedes aegyptidan dapat juga ditularkan 
oleh Aedes albopictus, yang ditandai dengan : Demam tinggi mendadak, tanpa 
sebab yang jelas, berlangsung terus-menerus selama 2-7 hari, manifestasi 
perdarahan, termasuk uji Tourniquet positif, trombositopeni (jumlah trombosit ≤ 
100.000/μl), hemokonsentrasi (peningkatan hematokrit ≥ 20%), disertai dengan 
atau tanpa perbesaran hati. (Depkes RI, 1996) 
Penyakit DBD adalah penyakit menular yang sering menimbulkan wabah dan 
menyebabkan kematian pada banyak orang penyakit ini di sebabkan oleh virus 
dengue dan di tularkan oleh nyamuk aedes aegypti. Nyamuk ini tersebar luas di 
rumah-rumah, sekolah dan tempat-tempat umum lainnya seperti tempat ibadah, 
restoran, kantor, balai desa dan lain-lain sehingga setiap keluarga dan masyarakat 
mengandung risiko untuk ketularan penyakit DBD. Obat untuk penyakit DBD belum 
ada, dan vaksin untuk pencegahannya juga belum ada, sehingga satu-satunya cara 
untuk memberantas penyakit ini adalah dengan memberantas nyamuk aedes 
aegypti. (Depkes RI, 1996) 
Hingga saat ini belum ada vaksin yang dapat menangkal demam berdarah. Oleh 
karena itu cara terbaik untuk mencegah DBD adalah dengan menghindari terkena 
gigitan nyamuk yang membawa virusnya. Maka perlunya penanggulangan dari 
masyarakat untuk sama –sama melakukan pencegahan agar tidak terjadi kembali 
penyakit DBD. 
2 TUJUAN 
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan: 
- Untuk memberikan informasi yang benar tentang Demam Beradarah serta 
memberikan edukasi yang benear terkait penyebaran Demam beradarah. 
- Setelah mengikuti penyuluhan Demam Berdarah, maka masyarakat dapat 
melakukan pencegahan serta penanggulangan penyakit tersebut. 
- Masyarakat menerapkan gaya hidup sehat serta melakukan kegiatan 
pembersihan lingkungan. 
3 SASARAN/PESERTA KEGIATAN 
Tokoh masyarakat, Pengurus Masjid, dan Masyarakat umum Nagari Baringin Kab. 
Tanah Datar 
4 MATERI/AGENDA KEGIATAN DAN NARASUMBER/PAKAR 
Materi:  
- Pemberian materi penyakit Demam Berdarah 
- Diskusi dan Tanya jawab seputar Penyakit Demam Berdarah 
- sarasehan 
Narasumber: Perwakilan Mahasiswa Apoteker 
5 PERLENGKAPAN 
Perlengakapan yang dibutuhkan yaitu:  
- Microfon 
- Absensi panitia dan peserta 
- Kamera 
6 PROSEDUR KEGIATAN 
a. Tahap persiapan 
- Rapat koordinasi dan sosialisasi dengan tokoh masyarakat  
- Mengundang warga dan menyiapkan lokasi. 
- Menyiapkan alat yang dibutuhkan. 
b. Tahap pelaksanaan 
- Pemberian materi oleh Mahasiswa Apoteker  
- Diskusi dan tanya jawab dengan pemateri 
- Sarasehan. 
c. Tahap evaluasi 
Evaluasi terhadap jalannya kegiatan. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi terkait jalannya kegiatan (foto dan video) 
7 DOSEN PEMBIMBING: 
1. Dr. Suhatri, M.S., Apt 




Uraian Nama Tanda Tangan 
Ketua Kelompok Habibie Tifan Illahi, S.Farm   
Pembimbing 
 






























LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN  
PENYAKIT DEMAM BERDARAH 
 
A. IDENTITAS KELOMPOK 
Nama No. BP Jabatan Peran/Tanggung 
Jawab 
Habibie Tifan Illahi, S.Farm 1941012042 Ketua 
Mengkoordinir kegiatan 
dan Moderator acara 




Demam Berdarah kepada 
masyarakat  
Putri Eka Septiana, S.Farm 1941013008 Humas 
Mengajak masyarakat 
untuk berpartisipasi 
Lia Okta Maudy, S.Farm 1941013014 Perlengkapan Mempersiapkan peralatan  
Ani Puji Astuti, S.Farm 1941012008 Anggota Membagikan konsumsi  




B. UMUM  
Kegiatan  Demam Berdarah kepada masyarakat Baringin 
Tanggal  Jumat 26 April 2019 
Tempat  Masjid Baiturrahim Nagari Baringin Kab. Tanah Datar 
 
C. RESUME KEGIATAN 
1 LUARAN KEGIATAN 
Luaran/ hasil dari kegiatan yang diperoleh: 
1. Masyarakat memahami penyakit demam berdarah, penyebab penyakit 
tersebut. 
2. Masyarakat mampu memahami cara penanggulangan penyakit demam 
berdarah 
3.  Masyarakat mampu memahami cara pencegahan penyakit Demam 
Berdarah  
4. Masyarakat mampu memahami pentingnya kebersihan lingkungan untuk 
mencegah penyakit demam berdarah 
2 PELAKSANAAN KEGIATAN 
Tahap persiapan: Menyusun  rencana  kegiatan  yang  akan  diadakan  untuk  
memberikan  Penyuluhan tentang Demam Berdarah pada masyarakat dengancara 
koordinasi dengan Wali Nagari Baringn, Wali Jorong Baringin, Serta masyarakat 
Nagari Baringin. 
Tahap pelaksanaan:  
- Kegiatan ini disosialisasikan kepada wali Nagari, wali jorong, dan masyarakat 
pada hari jumat 26 April 2019.  
- Pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan pada hari Jumat 26 April 2019 pukul 
20.00 WIB bertempat di masjid Baiturrahim, Nagari Baringin. 
- Kegiatan penyuluhuan diawali dengan pembukaan oleh moderator, kemudian 
dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh perwakilan mahasiswa apoteker. 
- Penyuluhan dilaksanakan menggunakan metoda ceramah dan penyampaian 
langsung mengenai materi penyakit Demam Berdarah oleh Mahasiswa 
Perwakilan Apoteker dan dilanjutan dengan tanya jawab. 
Tahap evaluasi: secara keseluruhan acara berlangsung dengan sukses dan lancar 
namun ada kendala seperti kurangnya masyarakat yang datang karena pada 
malam itu kondisi cuaca di tempat sedang hujan. 
3 PEMBAHASAN/KESIMPULAN 
Acara berlangsung dengan lancar dan sukses, masyarakat cukup antusias 
mendengarkan materi yang disampaikan. 
4 SARAN 
Diharapkan panitia sebelum acara dimulai dapat mendatangi rumah warga kembali 
untuk mengingatkan acara yang akan dilaksanakan. 
5 DATA  
Sebutkan dalam bentuk angka, data-data penting terkait pelaksanaan dan hasil 
kegiatan yaitu sbb: 
a. Jumlah peserta: 10 orang 
b. Jumlah biaya: Rp 70.000 (Terlampir) 
c. Lama kegiatan: berlangsung pukul 20.00-21.00 WIB pada hari jumaat 26 April 
2019 
d. Dll 
6 DOKUMEN PENDUKUNG 
Lampirkan dokumen pendukung seperti: 
a. Daftar hadir peserta (terlampir) 
b. Foto – foto kegiatan 
         
 
          
 
7 DOSEN PEMBIMBING: 
1. Dr. Suhatri, MS, Apt 




Uraian Nama Tanda Tangan 
Ketua Kelompok Habibie Tifan Illahi, S.Farm.  
Pembimbing 
 

















RENCANA KEGIATAN PENYULUHAN DAGUSIBU  
 
A. IDENTITAS KELOMPOK 
Nama No. BP Jabatan Peran/Tanggung 
Jawab 
Habibie Tifan Illahi, S.Farm 1941012042 Ketua 
Mengkoordinir kegiatan 
dan Moderator acara 






Putri Eka Septiana, S.Farm 1941013008 Humas 
Mengajak masyarakat 
untuk berpartisipasi 
Lia Okta Maudy, S.Farm 1941013014 Perlengkapan 
Mempersiapkan 
peralatan  
Ani Puji Astuti, S.Farm 1941012008 Anggota Membagikan konsumsi  





Kegiatan Penyuluhan Dagusibu 
Tanggal  Jumat, 26 April 2019 
Tempat  Masjid Baiturrahim Nagari Baringin Kab. Tanah Datar 
 
C. TOR ATAU KERANGKA ACUAN KEGIATAN 
1 LATAR BELAKANG 
Obat adalah suatu bahan kimia yang digunakan untuk mencegah, mengurangi, 
menghilangkan, atau menyembuhkan seseorang dari penyakit yang diderita. Saat 
ini obat yang telah ditemukan sejak berabad-abad lalu menjadi suatu kebutuhan 
yang tidak bisa ditinggalkan oleh masyarakat. Pemakaian obat yang tidak rasional 
sering dijumpai dalam praktek sehari-hari.  
Dewasa ini banyak kasus-kasus di masyarakat mengenai penyalahgunaan obat. 
Baik itu obat yang sudah diresepkan dari dokter karena sakit, maupun obat yang 
masyarakat dapatkan atas inisiatif mereka sendiri. Kasus-kasus tersebut 
diantaranya mulai dari keracunan, overdosis, hingga menyebabkan kematian. 
Mereka menganggap diri mereka tahu cara menggunakan obat dari awal sejak 
mereka dapatkan hingga akhir.  
Selain itu dampak dari kesalahan pengelolaan obat akan tampak di lingkungan. 
Pencemaran lingkungan karena pembuangan obat yang sembarangan akan terjadi 
dan menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem di sekitar. Hal ini pada 
akhirnya juga menyebabkan kerugian bagi manusia sendiri. 
Salah satu cara pengelolaan obat yang baik dan benar adalah DAGUSIBU. Cara 
ini menjelaskan tata cara pengelolaan obat dari awal mereka dapatkan hingga saat 
obat sudah tidak dikonsumsi lagi dan akhirnya dibuang. 
Dengan berbagai pertimbangan di atas maka masyarakat perlu tahu akan 
pentinganya pengelolaan obat mulai dari mereka mendapatkan resep hingga 
membuangnya jika tidak diperlukan. Sehingga, dampak dari kesalahan 
penyalahgunaan masyarakat bisa dicegah.  
2 TUJUAN 
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan: 
- Untuk memberikan informasi yang benar tentang obat serta memberikan 
edukasi yang benear terkait penggunaan obat dan yang rasional baik dari 
awal mendapatkannya hingga akhir saat membuangnya. 
- Setelah mengikuti penyuluhan dagusibu, di harapkan masyarakat yang 
menghadiri kegiatan memahami cara penggunaan obat yang benar serta 
mampu untuk menjadi pelopor masyarakat yang cerdas dalam 
menggunakan obat. 
- Masyarakat menerapkan gaya hidup sehat dan mengetahui solusi dalam 
meningkatkan derajat kesehatan perseorangan, keluarga dan lingkungan 
3 SASARAN/PESERTA KEGIATAN 
Tokoh masyarakat dan masyarakat umum di Nagari Baringin, Batusangkar 
4 MATERI/AGENDA KEGIATAN DAN NARASUMBER/PAKAR 
Materi:  
- Pemberian materi penyuluhan DAGUSIBU  
- Diskusi dan Tanya jawab seputar DAGUSIBU 
- Sarasehan  
Narasumber: - Hana Afifah Ali, S. Farm  
5 PERLENGKAPAN 
Perlengakapan yang dibutuhkan yaitu:  
- Speaker dan microfon 
- Laptop dan Prokeytor Infokus 
- Absensi panitia dan peserta 
- Kamera 
6 PROSEDUR KEGIATAN 
a. Tahap persiapan 
- Rapat koordinasi dan sosialisasi dengan masyarakat Nagari Baringin. 
- Mengundang warga dan menyiapkan lokasi. 
- Menyiapkan alat yang dibutuhkan. 
b. Tahap pelaksanaan 
- Pemberian materi Hana Afifah Ali, S. Farm  
- Diskusi dan tanya jawab dengan pemateri 
- Sarasehan. 
c. Tahap evaluasi 
- Evaluasi terhadap jalannya kegiatan. 
d. Dokumentasi 
- Dokumentasi terkait jalannya kegiatan (foto dan video) 
7 DOSEN PEMBIMBING: 
1. Dr. Suhatri, M.S., Apt 




Uraian Nama Tanda Tangan 
Ketua Kelompok Habibie Tifan Ilahi, S.Farm  
Pembimbing 
 



























Lampiran 2. Form Laporan Pelaksanaan Kegiatan 
 
FORM B 
LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN DAGUSIBU  
 
A. IDENTITAS KELOMPOK 
Nama No. BP Jabatan Peran/Tanggung 
Jawab 
Habibie Tifan Illahi, S.Farm 1941012042 Ketua 
Mengkoordinir kegiatan 
dan Moderator acara 






Putri Eka Septiana, S.Farm 1941013008 Humas 
Mengajak masyarakat 
untuk berpartisipasi 
Lia Okta Maudy, S.Farm 1941013014 Perlengkapan 
Mempersiapkan 
peralatan  
Ani Puji Astuti, S.Farm 1941012008 Anggota Membagikan konsumsi  





Kegiatan Penyuluhan Dagusibu 
Tanggal  Jumat, 26 April 2019 
Tempat  Masjid Baiturrahim Nagari Baringin Kab. Tanah Datar 
 
C. RESUME KEGIATAN 
1 LUARAN KEGIATAN 
Luaran/ hasil dari kegiatan yang diperoleh: 
1. Masyarakat memahami cara penggunaan obat yang rasional 
2. Masyarakat mampu memahami dan mengaplikasikan cara mendapatkan, 
menggunakan, menyimpan dan membuang obat dengan baik dan benar. 
3. Masyarakat mampu memahami cara penggunaan antibiotik dengan baik 
dan benar. 
4. Masyarakat memahami penerapan gaya hidup sehat untuk meingkatkan 
derajat      kesehatan 
2 PELAKSANAAN KEGIATAN 
Tahap persiapan: 
Menyusun rencana kegiatan yang akan diadakan untuk memberikan penyuluhan 
terkait DAGUSIBU di masyarakat, koordinasi dan perolehan izin dari Wali Nagari 
Baringin, serta sosialisasi kegiatan kepala Jorong Baringin, menyampaikan bentuk 
kegiatan dan materi yang akan disampaikan dalam kegiatan 
 
Tahap pelaksanaan:  
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat 26 April 2019 yang diawali dengan   
sosialisasi kegiatan penyuluhan dihadapan Wali Nagari Baringin, Kepala Jorong 
Baringin, dan tokoh masyarakat serta mengundang masyarakat umum. 
Pelaksanaan penyuluhan dilaksanakan pada hari Jumat 26 April 2019 pukul 19.30 
-21.00 WIB bertempat di Masjid Baiturrahim, Nagari Baringin.  
Kegiatan penyuluhuan diawali dengan pembukaan oleh moderator dan kata 
sambutan dari Kepala Jorong serta kata sambutan dari ketua kelompok. 
Penyuluhan dilaksanakan menggunakan metoda ceramah dan penyampaian 
langsung mengenai materi DAGUSIBU dan penggunaan obat yang rasional di 
masyarakat oleh pemateri dan dilanjutkan dengan tanya jawab 
Tahap evaluasi:  
Secara keseluruhan acara berlangsung dengan sukses dan lancar namun ada 
kendala seperti cuaca yang tidak mendukung serta adanya kemalangan salah satu 
warga sehingga hanya beberapa warga yang dapat hadir. 
 
3 PEMBAHASAN/KESIMPULAN 
Acara berlangsung dengan cukup lancar dan sukses, masyarakat cukup antusias 
mendengarkan materi yang disampaikan. 
4 SARAN 
Diharapkan panitia sebelum acara dimulai dapat mendatangi rumah warga kembali 
untuk mengingatkan acara yang akan dilaksanakan. 
5 DATA  
Sebutkan dalam bentuk angka, data-data penting terkait pelaksanaan dan hasil 
kegiatan yaitu sbb: 
e. Jumlah peserta: 8 orang 
f. Jumlah biaya: Rp 91.000 
g. Lama kegiatan: berlangsung pukul 19.30-21.00 WIB pada hari Jumat 26 April 
2019 
h. Dll 
6 DOKUMEN PENDUKUNG 
Lampirkan dokumen pendukung seperti: 
a. Daftar hadir peserta (terlampir) 
b. Foto – foto kegiatan 
             
            
7 DOSEN PEMBIMBING: 
1. Dr. Suhatri, M.S., Apt 




Uraian Nama Tanda Tangan 
Ketua Kelompok Habibie Tifan Ilahi, S.Farm.  
Pembimbing 
 















Lampiran 1. Form Rencana Kegiatan 
 
A. IDENTITAS KELOMPOK 
Nama No. BP Jabatan Peran/Tanggung Jawab 
Habibie Tifan Ilahi, S.Farm 1941012042 Ketua 
Mengkoordinir kegiatan agar 
dapat berjalan lancar 
Amelia Maharlika, S.Farm 1941013012 Sekretaris Kakak pendamping siswa 
Ulfa Ismirza, S.Farm 1941012028 Bendahara Kakak pendamping siswa 
Ani Puji Astuti, S.Farm 1941012008 Anggota 
Mempersiapkan 
Snack/konsumsi  
Indah Widya Wati, S.Farm 1941012018 Anggota 
Mempersiapkan 
Snack/konsumsi  
Ghina Fadhilah, S.Farm 1941012022 Anggota 
Pemateri Pengenalan Profesi 
Apoteker 
Hana Afifah Ali, S,Farm 1941012024 Anggota Mendokumentasikan kegiatan 
Lili Wahyuni, S.Farm 1941012032 Anggota Kakak pendamping siswa 
Rara Monisah, S.Farm 1941012036 Anggota 
Pemateri Pengenalan Obat, 
Ruang Lingkup Apoteker dan 
Rangking 1 
Alishia Putri Utami, S.Farm 1941012038 Anggota Moderator/ Ice Breaking 
Nova Lestari, S.Farm 1941012058 Anggota Kakak pendamping siswa 
Putri Eka Septiana, S.Farm 1941013008 Anggota Kakak pendamping siswa 
Lia Okta Maudy, S.Farm 1941013014 Anggota Operator 
 
B. UMUM 
Kegiatan Apoteker Cilik 
1. Pengenalan Profesi Apoteker 
2. Pengenalan Obat 
3. Pengenalan Ruang Lingkup Apoteker 
4. Lomba Terampil dan Cermat (Rangking 1) 
Tanggal  Sabtu, 27 April 2019 





RENCANA KEGIATAN APOTEKER CILIK 
C. TOR ATAU KERANGKA ACUAN KEGIATAN 
1 LATAR BELAKANG 
Apoteker adalah tenaga profesi yang memiliki dasar pendidikan serta 
keterampilan di bidang farmasi dan diberi wewenang serta tanggung jawab untuk 
melaksanakan pekerjaan kefarmasian yang telah diakui eksistensinya di Indonesia 
melalui Peraturan Pemerintahan No. 51 tahun 2009 tentang pekerjaan 
kefarmasian. Apoteker mempunyai keahlian dan kewenangan dibidang 
kefarmasian baik apotek, rumah sakit, industri, pendidikan dan bidang lain yang 
berkaitan dengan kefarmasian.  
Pembinaan program pendidikan kesehatan dan pelayanan kesehatan di usia 
sekolah terutama di tingkat sekolah dasar sudah mulai berkembang, contohnya 
sudah banyak dokter kecil yang dimiliki oleh sekolah-sekolah dasar. Untuk 
menyempurnakan pembinaan pendidikan kesehatan dan pelayanan tersebut perlu 
juga adanya apoteker cilik yang nantinya bisa berdampingan dengan dokter kecil 
sehingga dapat menciptakan suasana sehat di lingkungan sekolah maupun 
dilingkungan rumah.  
Apoteker Cilik merupakan sebuah gagasan sebagai upaya dalam 
membangkitkan eksistensi profesi Apoteker secara lebih nyata. Eksistensi tersebut 
sangat berpengaruh pada masyarakat yang sampai saat ini masih dipandang 
sebelah mata. Apoteker adalah salah satu profesi kesehatan yang diakui 
keberadaaannya oleh UU Tenaga Kesehatan dan pemerintah. Investasi yang 
dilakukan sejak dini lambat laun akan berkembang dan menjadi besar. Seperti 
halnya dokter di Sekolah Dasar yang diidentikkan dengan dengan Dokter Kecil, 
Apoteker Cilik pun kedepannya akan lebih maju dan dapat membesarkan nama 
profesi apoteker. Praktik pelaksanaan interpersonal education dapat digunakan 
sebagai media untuk melakukan kerja sama antar profesi dalam skala kecil. 
Kemampuan inrepersonal tersebut meliputi kemampuan seseorang untuk 
mendukung orang lain, memberi dan menerima kritik yang membangun, serta 
kemampuan bernegosiasi. Oleh karena itu, adanya apoteker cilik sebagai upaya 
membangkitkan eksistensi profesi apoteker dan international education antar 
profesi kesehatan sejak dini khususnya di kalangan siswa Sekolah Dasar sangat 
mendukung guna peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 
 Apoteker cilik adalah peserta didik (siswa sekolah) yang memenuhi kriteria 
dan telah dilatih untuk ikut melaksanakan sebagian usaha pemeliharaan, 
pelayanan, dan peningkatan kesehatan terhadap diri sendiri, teman, keluarga dan 
lingkungannya terutama dalam hal pengobatan seperti memberikan informasi obat 
dan penyediaan obat yang sederhana. 
2 TUJUAN 
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan: 
1. Memperkenalkan ilmu kefarmasian  
2. Memperkenalkan profesi apoteker 
3. Menambah wawasan dan pengetahuan serta memahami mengenai 
swamedikasi, penggolongan obat, narkoba, antibiotik, dan obat generik 
4. Menarik minat siswa untuk melanjutkan pendidikan jenjang yang lebih tinggi 
khususnya jurusan farmasi 
5. Menyajikan pembelajaran dengan metode yang menyenangkan 
6. Meningkatkan sikap kompetensi dalam menambah ilmu 
3 SASARAN/PESERTA KEGIATAN 
Siswa kelas IV SD N 18 Baringin Kecamatan Lima Kaum Kabupaten Tanah Datar, 
dengan jumlah peserta 24 orang. 
4 MATERI/AGENDA KEGIATAN DAN NARASUMBER/PAKAR 
1. Pembukaan  
2. Perkenalan 
3. Penyampaian Materi  
- Pengenalan profesi apoteker: Ghina Fadhilah, S.Farm 
- Materi pengenalan obat dan ruang lingkup profesi apoteker: Rara Monisah, 
S.Farm 
4. Tanya jawab dengan pertanyaan sesuai dengan bidang kefarmasian (Rangking 
1) 
Narasumber: Mahasiswa Apoteker Angkatan I Unand 2019 
5 PERLENGKAPAN 
Perlengakapan yang dibutuhkan yaitu: 
1. Kertas HVS, Spidol, Absensi panitia dan peserta, Laptop, Kamera, Infocus, 
Speaker, hadiah. 
6 PROSEDUR KEGIATAN 
a. Tahap Persiapan 
- Menyusun rencana kegiatan yang akan diadakan di kantor Wali Nagari 
selaku tuan rumah kegiatan 
- Koordinasi dengan pihak sekolah-sekolah terkait izin, waktu dan tempat 
acara 
- Menyampaikan kepada pihak sekolah yang akan berpartisipasi bentuk 
kegiatan dan materi yang akan disampaikan 
- Mencari dan mengumpulkan informasi tentang sekolah-sekolah seperti 
jumlah siswa, dll. 
- Menyesuaikan rencana kegiatan dengan kebutuhan Wali Nagari. 
- Mempersiapkan materi yang akan disampaikan, perlengkapan yang 
dibutuhkan dan penanggung jawabnya 
b. Tahap pelaksanaan 
- Persiapan acara 
- Registrasi peserta 
- Pembukaan acara oleh pembawa acara 
- Penyampaian Materi tentang Kefarmasian dan materi lainnya 
- Tanya Jawab  
- Pelaksanaan tes (Rangking 1) 
- Pengumuman pemenang 
- Penutupan 
c. Tahap Evaluasi 
Parameter keberhasilan kegiatan Rangking 1 ini adalah dari antusiasme siswa 
dan banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh siswa tentang kefarmasian dan 
didapatkannya 1 orang pemenang pada tes yang dilaksanakan sebagai output 
dari materi yang disampaikan. 
7 DOSEN PEMBIMBING 
1. Dr. Suhatri, M.S, Apt.  
8 PESERTA PENINJAU 
1. Rahmi Yosmar, M. Farm, Apt. 
 
D. PENGESAHAN 
Uraian Nama Tanda Tangan 
Ketua Kelompok Habibie Tifan Ilahi, S.Farm  
Pembimbing 
 


























LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN APOTEKER CILIK 
 
A. IDENTITAS KELOMPOK 
Nama No. BP Jabatan Peran/Tanggung Jawab 
Habibie Tifan Ilahi, S.Farm 1941012042 Ketua 
Mengkoordinir kegiatan agar 
dapat berjalan lancar 
Amelia Maharlika, S.Farm 1941013012 Sekretaris Kakak pendamping siswa 
Ulfa Ismirza, S.Farm 1941012028 Bendahara Kakak pendamping siswa 
Ani Puji Astuti, S.Farm 1941012008 Anggota 
Mempersiapkan 
Snack/konsumsi  
Indah Widya Wati, S.Farm 1941012018 Anggota 
Mempersiapkan 
Snack/konsumsi  
Ghina Fadhilah, S.Farm 1941012022 Anggota 
Pemateri Pengenalan Profesi 
Apoteker 
Hana Afifih Ali, S.Farm 1941012024 Anggota Mendokumentasikan kegiatan 
Lili Wahyuni, S.Farm 1941012032 Anggota Kakak pendamping siswa 
Rara Monisah, S.Farm 1941012036 Anggota 
Pemateri Pengenalan Obat, 
Ruang Lingkup Apoteker dan 
Rangking 1 
Alishia Putri Utami, S.Farm 1941012038 Anggota Moderator/ Ice Breaking 
Nova Lestari, S.Farm 1941012058 Anggota Kakak pendamping siswa 
Putri Eka Septiana, S.Farm 1941013008 Anggota Kakak pendamping siswa 
Lia Okta Maudy, S.Farm 1941013014 Anggota Operator 
 
B. UMUM 
Kegiatan Apoteker Cilik 
1. Pengenalan Profesi Apoteker 
2. Pengenalan Obat 
3. Pengenalan Ruang Lingkup Apoteker 
4. Lomba Terampil dan Cermat (Rangking 1) 
Tanggal  Sabtu, 27 April 2019 
Tempat  SD N 18 Baringin Kecamatan Lima Kaum 
 
 
C. RESUME KEGIATAN 
1 LUARAN KEGIATAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Pekan Aksi 
Promotif Kefarmasian ini sangatlah bermanfaat, terutama dalam kegiatan apoteker 
cilik yang diadakan di tingkat sekolah dasar. Kegiatan ini dapat memberikan 
pengetahuan kepada siswa-siswi sekolah dasar serta meningkatkan wawasan 
mereka mengenai pengobatan dan pola hidup bersih dan sehat. 
Adapun Luaran dari kegiatan ini adalah 
a. Memahami materi tentang apoteker, tugas dan wewenang apoteker. 
b. Mengetahui dan memahami perbedaan antara apoteker dan dokter 
c. Membedakan golongan obat-obatan 
d. Mengetahui contoh-contoh obat tradisional obat tradisional yang sering 
digunakan di masyarakat. 
e. Mengetahui dan memahami ruang lingkup apoteker 
Setelah diadakannya kegiatan ini diharapkan siswa SD N 18 Baringin Kecamatan 
Lima Kaum dapat mengenal profesi apoteker dan dapat menambah wawasan siswa 
terhadap obat dan kesehatan. 
2 PELAKSANAAN KEGIATAN 
Tahap persiapan: dilakukan dengan menyiapkan perlengkapan, materi, serta 
hadiah yang akan diberikan kepada peserta yang menang serta membahas teknis 
pelaksanaan acara bersama panitia 
 
Tahap pelaksanaan: acara dilaksanakan di SD N 18 Baringin Kecamatan Lima Kaum 
pada pukul 08.00 WIB yang  diawali dengan pembukaan serta kata sambutan dari 
ketua panitia dan Wali Kelas. Kemudian acara dilanjutkan dengan pemberian 
materi. Setelah pemberian materi peserta lomba diujikan dengan berbagai soal 
yang berkaitan dengan materi sehingga dipilih pemenang dan peserta terbaik. 
Terakhir acara ditutup dengan foto bersama 
 
Tahap evaluasi: secara keseluruhan acara berlangsung dengan sukses dan lancar 
namun ada beberapa kendala seperti siswa yang menonton perlombaan sedikit 
sulit dikendalikan. 
3 PEMBAHASAN/KESIMPULAN 
Acara perlombaan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengenalkan profesi apoteker 
kepada siswa SD N 18 Baringin Kecamatan Lima Kaum. Acara yang dilakukan 
mendapatkan respon positif dari kepala sekolah, majelis guru dan siswa-siswi SD 
N 18 Baringin. Peserta mengikuti lomba dengan tertib dan sangat cepat memahami 
materi yang diberikan. Hal ini dibuktikan dengan antusiasme peserta lomba dalam 




1) Dalam pelaksanaan kegiatan apoteker cilik di SD N 18 Baringin banyak 
ditemukan siswa yang masih belum mengenal profesi Apoteker 
2) Selama kegiatan masih banyak ditemukan siswa yang belum mengetahui 
tentang obat, obat tradisional, dan perilaku hidup bersih dan sehat 
3) Setelah pemberian materi, terjadi peningkatan pengetahuan siswa 
mengenai obat, obat tradisional dan perilaku hidup bersih dan sehat, dilihat dari 
hasil tanya jawab yang dilakukan selama kegiatan dan hasil perlombaan 
rangking 1. 
4 SARAN 
1. Diharapkan diadakan pelatihan rutin kepada para siswa/apoteker cilik agar 
kemampuan mereka tentang dunia kefarmasian lebih terasah 
2. Diharapkan pihak sekolah dapat memantau dan membimbing peserta didik 
dalam menjalankan tanggung jawabnya sebagai apoteker cilik dan berpartisipasi 
dengan baik dalam usaha kesehatan sekolah. 
5 DATA  
Sebutkan dalam bentuk angka, data-data penting terkait pelaksanaan dan hasil 
kegiatan yaitu sbb: 
a. Jumlah peserta: 24 orang 
b. Jumlah biaya: Rp. 210.500,- 
c. Lama kegiatan: berlangsung pukul 08.00-11.00 WIB pada hari Sabtu 27 April 
2019 
d. Dll 
6 DOKUMEN PENDUKUNG 
Lampirkan dokumen pendukung seperti: 
a. Daftar hadir peserta (terlampir) 






























































7 DOSEN PEMBIMBING 
1. Dr. Suhatri, MS, Apt. 
8 PESERTA PENINJAU 






Uraian Nama Tanda Tangan 
Ketua Kelompok Habibie Tifan Ilahi, S.Farm.  
Pembimbing 
 





























Lampiran 1. Form Rencana Kegiatan 
 
FORM A 
RENCANA KEGIATAN NONTON BERSAMA VIDEO 
TENTANG KESEHATAN 
 
A. IDENTITAS KELOMPOK 
Nama No. BP Jabatan Peran/Tanggung Jawab 
Habibie Tifan Ilahi, S.Farm 1941012042 Ketua 
Mengkoordinir kegiatan agar 
dapat berjalan lancar 
Amelia Maharlika, S.Farm 1941013012 Sekretaris 
Kaping Nonton Bersama Video 
tentang Kesehatan 
Ulfa Ismirza, S.Farm 1941012028 Bendahara Kakak pendamping siswa 
Ani Puji Astuti, S.Farm 1941012008 Anggota 
Mempersiapkan 
Snack/konsumsi  
Indah Widya Wati, S.Farm 1941012018 Anggota 
Mempersiapkan 
Snack/konsumsi  
Ghina Fadhilah, S.Farm 1941012022 Anggota Kakak pendamping siswa 
Hana Afifih Ali, S.Farm 1941012024 Anggota Mendokumentasikan kegiatan 
Lili Wahyuni, S.Farm 1941012032 Anggota 
Kaping Nonton Bersama 
Video tentang Kesehatan 
Rara Monisah, S.Farm 1941012036 Anggota Kakak pendamping siswa 
Alishia Putri Utami, S.Farm 1941012038 Anggota Moderator/ Ice Breaking 
Nova Lestari, S.Farm 1941012058 Anggota Kakak pendamping siswa 
Putri Eka Septiana, S.Farm 1941013008 Anggota Kakak pendamping siswa 
Lia Okta Maudy, S.Farm 1941013014 Anggota Mendokumentasikan kegiatan 
 
B. UMUM  
Kegiatan Nonton Bersama Video tentang Kesehatan 
Tanggal  27 April 2019 





C. TOR ATAU KERANGKA ACUAN KEGIATAN 
1 LATAR BELAKANG 
Saat ini, perkembangan obat – obatan dalam bidang kefarmasian di tengah 
masyarakat semakin meningkat. Hal ini berdampak pada semakin mudahnya akses 
masyarakat dalam memperoleh obat. Perkembangan bidang obat yang cukup pesat 
tersebut tentunya harus diikuti dengan peningkatan peran tenaga kesehatan untuk 
melakukan upaya kesehatan secara maksimal. 
Meningkatkan upaya kesehatan tentu dimulai dari diri sendiri agar meningkatkan 
kualitas hidup yaitu dengan mencari informasi tersebut. Mencari informasi tersebut 
salah satunya dengan cara melihat film tentang penggunaan obat sebelum dan 
sesudah makan, menjaga kebersihan lingkungan serta berperilaku hidup sehat. 
Sebagian siswa mungkin ada yang belum mengetahui tentang penggunaan obat 
sebelum dan sesudah makan, menjaga kebersihan lingkungan serta berperilaku 
hidup sehat. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemahaman kepada siswa dengan 
tujuan menambah wawasan siswa. 
Dengan latar belakang tersebut, mahasiswa apoteker mengadakan kegiatan 
“Nonton Bersama Video tentang Kesehatan” untuk meningkatkan pengetahuan 
siswa mengenai obat – obatan, dengan harapan akan menunjang kualitas hidup 
siswa.  
2 TUJUAN 
Tujuan dari kegiatan ini sebagai berikut: 
Tujuan umum: 
a. Mengedukasi siswa tentang penggunaan obat dan demi peningkatan kualitas 
hidup siswa. 
Tujuan khusus: 
a. Meningkatkan pengetahuan siswa SDN 08 Baringin tentang penggunaan obat 
sebelum makan 
b. Meningkatkan pengetahuan siswa SDN 08 Baringin tentang penggunaan obat 
sesudah makan 
c. Meningkatkan pengetahuan siswa SDN 08 Baringin tentang menjaga kebersihan 
lingkungan 
d. Meningkatkan pengetahuan siswa SDN 08 Baringin tentang berperilaku hidup 
sehat 
3 SASARAN/PESERTA KEGIATAN 
Sasaran/ Peserta Kegiatan ini adalah Siswa SDN 08 Baringin. Jumlah peserta yang 
dilibatkan adalah 24 siswa. 
4 MATERI/AGENDA KEGIATAN DAN NARASUMBER/PAKAR 
Agenda kegiatan: 
1. Tim menyiapkan perlengkapan untuk kegiatan Nonton Bersama Video 
tentang Kesehatan 
2. Siswa melihat 4 film yang ditayangkan yaitu penggunaan obat sebelum 
makan, penggunaan obat sesudah makan, mejaga kebersihan lingkungan 
dan berperilaku hidup sehat 
3. Setelah melihat 4 film tersebut, siswa membuat ringkasan dari 4 film yang 
telah ditonton. 
5 PERLENGKAPAN 




4. Cok Raun 
6 PROSEDUR KEGIATAN 
a. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yaitu: 
- melakukan penyediaan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan 
bioskop mini. 
- Melakukan pembagian tugas sesuai dengan yang telah ditetapkan 
b. Tahap pelaksanaan 
- Siswa menyimak 4 film yang akan ditayangkan 
- Setelah menonton 4 film tersebut siswa membuat ringkasan cerita dari 4 film 
yang telah ditonton. 
c. Tahap evaluasi 
- Berdasarkan 4 film yang telah dilihat siswa dan membuat ringkasan, tim 
melihatnya dari ringkasan yang telah dibuat.  
7 DOSEN PEMBIMBING: 
1.  Dr. Suhatri, M.Si., Apt 




















Lampiran 2. Form Laporan Pelaksanaan Kegiatan 
 
A. IDENTITAS KELOMPOK 
Nama No. BP Jabatan Peran/Tanggung Jawab 
Habibie Tifan Ilahi, S.Farm 1941012042 Ketua 
Mengkoordinir kegiatan agar 
dapat berjalan lancar 
Amelia Maharlika, S.Farm 1941013012 Sekretaris 
Kaping Nonton Bersama Video 
tentang Kesehatan 
Ulfa Ismirza, S.Farm 1941012028 Bendahara Kakak pendamping siswa 
Ani Puji Astuti, S.Farm 1941012008 Anggota 
Mempersiapkan 
Snack/konsumsi  
Indah Widya Wati, S.Farm 1941012018 Anggota 
Mempersiapkan 
Snack/konsumsi  
Ghina Fadhilah, S.Farm 1941012022 Anggota Kakak pendamping siswa 
Hana Afifah Ali, S,Farm 1941012024 Anggota Mendokumentasikan kegiatan 
Lili Wahyuni, S.Farm 1941012032 Anggota 
Kaping Nonton Bersama Video 
tentang Kesehatan 
Rara Monisah, S.Farm 1941012036 Anggota Kakak pendamping siswa 
Alishia Putri Utami, S.Farm 1941012038 Anggota Moderator/ Ice Breaking 
Nova Lestari, S.Farm 1941012058 Anggota Kakak pendamping siswa 
Putri Eka Septiana, S.Farm 1941013008 Anggota Kakak pendamping siswa 
Lia Okta Maudy, S.Farm 1941013014 Anggota Mendokumentasikan kegiatan 
 
B. UMUM 
Kegiatan Nonton Bersama Video tentang Kesehatan 
Tanggal  Sabtu, 27 April 2019 
Tempat  SD N 18 Baringin Kecamatan Lima Kaum 
 
C. RESUME KEGIATAN 
1 LUARAN KEGIATAN 
Luaran dari kegiatan ini adalah 




 LAPORAN PELAKSANAAN NONTON BERSAMA VIDEO 
TENTANG KESEHATAN 
b. Meningkatkan pengetahuan siswa SDN 08 Baringin tentang penggunaan obat 
sesudah makan. 
c. Meningkatkan pengetahuan siswa SDN 08 Baringin tentang menjaga kebersihan 
lingkungan. 
d. Meningkatkan pengetahuan siswa SDN 08 Baringin tentang berperilaku hidup 
sehat 
2 PELAKSANAAN KEGIATAN 
Kegiatan dilakukan selama 1 hari pada hari Sabtu, 28 April 2019. 
Pelaksanaan kegiatan: 
a. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan kegiatan “Nonton Bersama Video tentang 
Kesehatan”, kelompok menyiapkan laptop dan layar infokus untuk 
penanyangan 4 film pendek di dalam kelas yaitu film penggunaan obat 
sebelum makan, penggunaan obat sesudah makan, menjaga kebersihan 
lingkungan dan perilaku hidup sehat. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu. Kegiatan dimulai pada pukul 10.30 
WIB tepat setelah dilakukan kegiatan “Rangking 1” di kelas tersebut. Dalam 
pelaksanaannya, 4 film tersebut ditayangkan di depan anak kelas 4 SD 08 
Baringin. Kemudian saat pelaksanaan kegiatan berlangsung 
didokumentasikan hingga penanyangan 4 film tersebut selesai. Setelah film 
ditayangkan, siswa membuat ringkasan cerita 4 film tersebut agar menyimak 
film yang telah ditayangkan.  
c. Tahap Evaluasi 
Berdasarkan dari film yang telah ditayangkan, siswa SD 08 Baringin kelas 4 
telah memahami isi dan makna film tersebut dari ringkasan cerita film yang 
telah dibuat. 
3 PEMBAHASAN/KESIMPULAN 
Kegiatan “Nonton Bersama Video tentang Kesehatan” ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengenalkan kepada siswa SD 08 Baringin tentang penggunaan obat 
sebelum makan, penggunaan obat sesudah makan, menjaga kebersihan 
lingkungan serta prilaku hidup sehat. Kegiatan ini dilakukan di SD 08 Baringin, 
kecamatan Lima Kaum, Tanah Datar. Kegiatan ini mendapatkan respon positif dari 
kepala sekolah, majelis guru dan siswa SD 08 Baringin. Peserta mengikuti kegiatan 
dengan antusias dengan 4 film yang telah ditayangkan. Hal ini dibuktikan dengan 
siswa yang telah membuat ringkasan cerita dari 4 film tersebut. Kesimpulan dari 
kegiatan ini adalah penayangan 4 film tersebut berlangsung dengan baik dan lancar 
serta siswa memahami 4 film tersebut dari hasil ringkasan yang telah dibuat. 
4 SARAN 
1. Diperlukan adanya edukasi mengenai penggunaan obat yang lain. 
2. Diharapkan panitia dapat berkoordinasi dengan pihak sekolah dalam rangka 
menciptakan lingkungan kondusif selama acara berlangsung. 
5 DATA  
A. Jumlah peserta: 24 
B. Lama kegiatan: berlangsung pukul 10.30- selesai 
6 DOKUMEN PENDUKUNG 
Dokumen pendukung: 
a. Daftar hadir peserta (wajib ada) 




 7 DOSEN PEMBIMBING: 
1. Dr. Suhatri, M. Si., Apt  
8 PESERTA PENINJAU:  
 
D. PENGESAHAN 
Uraian Nama Tanda Tangan 
 
Ketua Kelompok 




















Lampiran 1. Form Rencana Kegiatan 
 
FORM A 
RENCANA KEGIATAN PEMERIKSAAN KESEHATAN 
GRATIS 
 
A. IDENTITAS KELOMPOK 
Nama No. BP Jabatan Peran/Tanggung Jawab 
Habibie Tifan Ilahi, S.Farm 1941012042 Ketua 
 
Moderator   
Amelia Maharlika, S.Farm 1941013012 Sekretaris 
 
Melakukan pemeriksaan gula 
darah 
Ulfa Ismirza, S.Farm 1941012028 Bendahar
a 
Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan 
Putri Eka Septiana, S.Farm 1941013008 Anggota Memberikan penyuluhan 
antibiotik dan melakukan 
pemeriksaan tekanan darah 
Indah Widya Wati, S.Farm 1941012018 Anggota Memberikan penyuluhan 
tentang DBD 
Alishia Putri Utami, S.Farm 1941012038 Anggota Mencatat hasil pemeriksaan 
kesehatan 
Ani Puji Astuti, S.Farm 1941012008 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan kesehatan 
Hanna Afifah Ali, S.Farm 1941012024 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan kesehatan 
Ghina Fahilah, S.Farm 1941012022 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan kesehatan 
Lili Wahyuni, S.Farm 1941012031 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan Kesehatan 
Rara Monisah, S.Farm 1941012036 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan kesehatan 
Nova Lestari, S.Farm 1941012058 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan kesehatan 
Lia Okta Maudy, S.Farm 1941013014 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan kesehatan 
 
B. UMUM 
Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Gratis (Pengukuran Tekanan Darah dan Gula 
Darah) 
Tanggal  27 April 2019 
Tempat  Jorong Baringin Nagari Baringin, Kecamatan Lima Kaum, Batu Sangkar 
 
C. TOR ATAU KERANGKA ACUAN KEGIATAN 
1 LATAR BELAKANG 
Kesehatan merupakan hal yang penting / sentral demi keberlanjutan kehidupan 
yang memadai, sehat sendiri memiliki makna dimana keadaan yang sejahtera dan 
seimbang baik jasmani atau rohani yang memungkinkan seseorang hidup produktif 
secara sosial maupun ekonomi. Dalam pengertian lain sehat atau kesehatan adalah 
sumber daya bagi kehidupan dan kegiatan kita sehari - hari. Dengan begini, tak 
ada alasan bagi mausia untuk tidak menjaga kesehatan nya. Banyak faktor yang 
dapat mengganggu stabilitas kesehatan, diantara nya kurang nya kesadaran akan 
penting nya menjaga kesehatan dan kurangnya pelayanan kesehatan dalam 
memantau status kesehatan masyarakat.  
 
Dengan latar belakang tersebut, mahasiswa apoteker bersama dengan dosen/ 
apoteker mengadakan kegiatan pemeriksaan kesehatan untuk meningkatkan 
kesehatan masyarakat melalui pengukuran tekanan darah dan gula darah gratis 
agar dapat mendeteksi adanya penyakit degeneratif seiring dengan bertambahnya 
usia dengan harapan akan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 
2 TUJUAN 
Tujuan dari kegiatan ini sebagai berikut: 
Tujuan umum: 
Memberikan kesadaran akan pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan secara 
berkala demi meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 
Tujuan khusus: 
1. Mendeteksi adanya penyakit degeneratif pada masyarakat seperti hipertensi dan 
diabetes 
2. Memberikan kemudahan untuk melakukan pemeriksaan kesehatan 
3 SASARAN/PESERTA KEGIATAN 
Sasaran/ Peserta Kegiatan ini adalah warga Jorong Baringin Nagari Baringin, 
Kecamatan Limo Kaum, Batu Sangkar 
4 MATERI/AGENDA KEGIATAN DAN NARASUMBER/PAKAR 
Agenda kegiatan: 
4. Memberikan informasi kepada warga sekitar tentang adanya penyuluhan 
dan pemeriksaan kesehatan gratis 
5. Memberikan penyuluhan tentang DBD dan antibiotik 
6. Melakukan pemeriksaan kesehatan pada warga yang hadir setelah 
melakukan penyuluhan 
5 PERLENGKAPAN 
Perlengkapan yang dibutuhkan dalam kegiatan bina keluarga ini sebagi berikt: 





6. Easy touch 
6 PROSEDUR KEGIATAN 
a. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yaitu: 
- melakukan penyediaan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan 
- Melakukan pembagian tugas sesuai dengan yang telah ditetapkan 
b. Tahap pelaksanaan 
- Memberikan penyuluhan tentang DBD dan Penggunaan Antibiotik 
- Melakukan pemeriksaan kesehatan setelah memberikan penyuluhan. 
c. Tahap evaluasi 
- Berdasarkan temuan hasil pemeriksaan, tim melakukan edukasi terkait kondisi 
pasien sesuai hasil yang didapatkan 
7 DOSEN PEMBIMBING:  
1. Dr. Suhatri, M.S., Apt 






Uraian Nama Tanda Tangan 
 
Ketua Kelompok 










Lampiran 2. Form Laporan Pelaksanaan Kegiatan 
 
FORM B 




A. IDENTITAS KELOMPOK 
Nama No. BP Jabatan Peran/Tanggung Jawab 




Moderator   
Amelia Maharlika, S.Farm 1941013012 Sekretaris 
 
Melakukan pemeriksaan gula 
darah 
Ulfa Ismirza, S.Farm 1941012028 Bendahara Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan 
Putri Eka Septiana, 
S.Farm 
1941013008 Anggota Memberikan penyuluhan 
antibiotik dan melakukan 
pemeriksaan tekanan darah 
Indah Widya Wati, S.Farm 1941012018 Anggota Memberikan penyuluhan 
tentang DBD 
Alishia Putri Utami, 
S.Farm 
1941012038 Anggota Mencatat hasil pemeriksaan 
kesehatan 
Ani Puji Astuti, S.Farm 1941012008 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan kesehatan 
Hanna Afifah Ali, S.Farm 1941012024 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan kesehatan 
Ghina Fahilah, S.Farm 1941012022 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan kesehatan 
Lili Wahyuni, S.Farm 1941012031 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan Kesehatan 
Rara Monisah, S.Farm 1941012036 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan kesehatan 
Nova Lestari, S.Farm 1941012058 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan kesehatan 
Lia Okta Maudy, S.Farm 1941013014 Anggota Memberikan edukasi terkait 
hasil pemeriksaan kesehatan 
 
B. UMUM 
Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Gratis (Pengukuran Tekanan Darah dan Gula 
Darah) 
Tanggal  27 April 2019 
Tempat  Jorong Baringin, Nagari Baringin, Kecamatan Limo Kaum, Batu Sangkar 
 
C. RESUME KEGIATAN 
1 LUARAN KEGIATAN 
Luaran dari kegiatan ini adalah 
a. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya melakukan 
pemeriksaan kesehatan secara berkala 
2 PELAKSANAAN KEGIATAN 
Kegiatan dilakukan selama 1 hari pada hari Jum’at, 27 April 2019. 
Pelaksanaan kegiatan: 
a. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan kegiatan penyuluhan, ketua kelompok memberikan 
informasi kepada pengurus masjid akan mengadakan penyuluhan di masjid 
dan memberi tahu warga sekitar, kemudian pada saat kegiatan home care 
sebelumnya juga diberitahukan kepada warga bahwa akan diadakan 
penyuluhan. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan dilaksanakan pada hari Jum’at. Kegiatan dimulai pada pukul 20.00 
WIB. Tahap pertama dilakukan pemberian penyuluhan mengenai DBD dan 
penggunaan antibiotik dan diisi juga dengan sesi tanya jawab. Setelah 
dilakukan penyuluhan kemudian dilakukan pemeriksaann tekanan darah 
dan gula darah. 
c. Tahap Evaluasi 
Berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan maka tim akan memberikan 
edukasi mengenai kondisi kesehatan warga. 
3 PEMBAHASAN/KESIMPULAN 
Kegiatan pemeriksaan kesehatan merupakan salah satu kegiatan yang 
dilakukan bertujuan agar mengetahui kondisi masyarakat dan mendeteksi adanya 
penyakit degenaratif. Pemeriksaan kesehatan kali ini dilakukan di Jorong Baringin, 
Nagari Baringin, Kecamatan Limo Kaum, Batu Sangkar. Kegiatan ini dilaksanakan 
dengan mengumpulkan warga kemudian melakukan pemeriksaan kesehatan yang 
diikuti dengan memberikan edukasi terkait kondisi warga tersebut.  
Kegiatan ini hanya melibatkan 8 warga karena pada saat itu cuaca sedang 
hujan deras. Pada saat dilakukan pemeriksaan sebagian besar kondisi tekanan 
darah dan gula darah warga normal, namun ada beberapa diatas normal. 
Berdasarkan hasil wawancara ternayata warga yang hasil pemeriksaannya diatas 
normal ternyata memang mengalami penyakit hipertensi dan diabetes yang sedang 
mengkonsumsi obat. Obat yang dikomsumsi warga untuk hipertensi adalah 
amlodipin dengan dosis satu kali sehari satu tablet pada malam hari dan metformin 
dua kali sehari satu tablet setelah makan. 
Berdasarkan wawancara ternyata warga jarang melakukan pemeriksaan 
tekanan darah dan gula darah secara berkala termasuk juga yang sudah didiagnosa 
hipertensi dan diabetes. Sebagian besar alasan adalah karena tidak ada waktu 
untuk melakukan pemeriksaan. 
Kesimpulan: 
1. Kesadaran masyarakat akan pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan 
secara berkala masih sangat kurang 
4 SARAN 
2. Diperlukan adanya edukasi mengenai pentingnya melakukan pemeriksaan 
kesehatan 
3. Diperlukan adanya pelayanan kesehatan yang melakukan pemeriksaan 
kesehatan yang terjun langsung ke masyarakat 
5 DATA  
Data hasil pemeriksaan dalam bentuk tabel (Terlampir). 
6 DOKUMEN PENDUKUNG 
Dokumen pendukung: 
a. Daftar hadir peserta (wajib ada) 
b. Foto – foto kegiatan 
   
 
    
7 DOSEN PEMBIMBING: 
1. Dr. Suhatri, M.S., Apt 




Uraian Nama Tanda Tangan 

































Lampiran 1. Form Rencana Kegiatan 
 
FORM A 
RENCANA KEGIATAN HOME PHARMACY CARE 
 
A. IDENTITAS KELOMPOK 
Nama No. BP Jabatan Peran/Tanggung Jawab 




Mengkoordinir kegiatan yang 
dilakukan serta memastikan 
kegiatan dapat berjalan 
dengan lancar dan 
tercapainya tujuan dari 
kegiatan pengabdian 
(Homecare)  
Amelia Maharlika, S. Farm 1941013012 
Sekretaris 
 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Ulfa Ismirza, S.Farm 1941012028 Bendahara 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Ani Puji Astuti, S. Farm 1941012008 Anggota 
Mempersiapkan dan 
menyediakan peralatan yang 
dibutuhkan selama kegiatan. 
Indah Widya Wati, S.Farm 1941012018 Anggota 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Ghina Fadhilah, S. Farm 1941012022 Anggota 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Hana Afifah Ali, S. Farm 1941012024 Anggota 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Lili Wahyuni, S. Farm 1941012032 Anggota 
Mempersiapkan dan 
menyediakan peralatan yang 
dibutuhkan selama kegiatan. 
Rara Monisah, S. Farm 1941012036 Anggota 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Alishia Putri Utami, S.Farm 1941012038 Anggota 
Mempersiapkan dan 
menyediakan peralatan yang 
dibutuhkan selama kegiatan. 
Nova Lestari, S. Farm 1941012058 Anggota 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Putri Eka Septiana, S.Farm 1941013008 
Anggota Melakukan Home visit dan 
konseling 
Lia Okta Maudy, S. Farm 1941013014 




Kegiatan HOME PHARMACY CARE 
1. DAGUSIBU 
2. Peduli Antibiotik 
3. Penggunaan Obat Saat Puasa 
4. Sehat dengan Obat Generik 
Tanggal  26-27 April 2019 
Tempat  Nagari Baringin, Kecamatan Lima Kaum, Batusangkar, Kabupaten 
Tanah Datar 
Dosen Pembimbing Dr. Suhatri, M.S., Apt 
Staf Pendukung Dosen  
 
C. TOR ATAU KERANGKA ACUAN KEGIATAN 
1 LATAR BELAKANG 
Saat ini, perkembangan obat – obatan dalam bidang kefarmasian di tengah 
masyarakat semakin meningkat. Hal ini berdampak pada semakin mudahnya akses 
masyarakat dalam memperoleh obat. Perkembangan bidang obat yang cukup pesat 
tersebut tentunya harus diikuti dengan peningkatan peran tenaga kesehatan untuk 
melakukan upaya kesehatan secara maksimal. 
Pelayanan kefarmasian merupakan bagian integral dari sistem pelayanan 
kesehatan yang tidak terpisahkan. Salah satu aspek pelayanan kefarmasian adalah 
Pelayanan Kefarmasian di Rumah (home pharmacy care) yang merupakan 
pelayanan kepada pasien yang dilakukan di rumah khususnya untuk kelompok 
pasien lanjut usia, pasien yang menggunakan obat dalam jangka waktu lama 
seperti penggunaan obat-obat kardiovascular, diabetes, asma dan penyakit kronis 
lainnya. Kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat berbanding lurus dengan 
tingkat keberhasilan terapi. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemahaman kepada 
pasien dengan tujuan meningkatakan kepatuhan pasien. 
Dengan latar belakang tersebut, mahasiswa apoteker bersama dengan dosen 
mengadakan kegiatan home pharmacy care untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kepatuhan masyarakat mengenai obat – obatan dengan harapan akan menunjang 
kualitas hidup masyarakat dengan penggunaan obat – obatan yang benar. 
2 TUJUAN 
Tujuan dari kegiatan ini sebagai berikut: 
Tujuan umum: 
Mengedukasi perilaku penggunaan obat – obatan yang benar demi peningkatan 
kualitas hidup masyarakat. 
 
Tujuan khusus: 
3. Mengetahui pola pemakaian obat dan pengetahuan masyarakat mengetahui 
obat generik dan antibiotik 
4. Mengedukasi pola pemakaian obat dan pengetahuan masyarakat mengetahui 
obat generik dan antibiotik 
5. Menjelaskan kepada masyarakat tentang cara mendapatkan obat, cara 
penggunaan obat, cara penyimpanan obat dan cara membuang obat yang baik 
dan benar (DAGUSIBU) 
6. Menjelaskan kepada masyarakat mengenai cara penggunaan obat saat puasa 
3 SASARAN/PESERTA KEGIATAN 
Sasaran/ Peserta Kegiatan ini adalah masyarakat Jorong Baringin yang ditemui. 
Jumlah masyarakat yang akan dilibatkan ±60 orang. 
4 MATERI/AGENDA KEGIATAN DAN NARASUMBER/PAKAR 
Kegiatan ini disebut juga dengan bina keluarga, yang dilaksanakan dalam bentuk 
tim yang terdiri dari mahasiswa dan dosen. 
Agenda kegiatan: 
1. Tiap tim berkunjung ke rumah-rumah sasaran sesuai pembagian yang telah 
ditetapkan. 
2. Tugas awal tim adalah mewawancarai masyarakat yang ditemui untuk 
melengkapi data pada kuisioner yang telah disiapkan seperti terlampir. 
3. Berdasarkan temuan hasil kuisioner dan wawancara, tim melakukan edukasi 
terkait masalah yang ada seperti penggunaan antibiotik dan obat generik. 
4. Dilanjutkan dengan pemberian informasi mengenai cara mendapatkan obat, 
cara penggunaan obat, cara penyimpanan obat dan cara membuang obat yang 
baik dan benar (DAGUSIBU) serta cara menggunakan obat saat puasa 
5. Selesai mengunjungi sasaran, dilanjutkan ke rumah tangga sasaran berikutnya 
hingga selesai. 
5 PERLENGKAPAN 
Perlengkapan yang dibutuhkan dalam kegiatan bina keluarga ini sebagi berikt: 
1. Alat tulis (Pena) 
2. Absensi 
3. Kuisioner  
4. Leaflet 
6 PROSEDUR KEGIATAN 
7. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yaitu: 
- Melakukan penyediaan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk kegiatan bina 
keluarga. 
- Melakukan pembagian tugas sesuai dengan yang telah ditetapkan 
 
 
8. Tahap pelaksanaan 
- Tiap tim berkunjung ke rumah-rumah sasaran sesuai pembagian yang telah 
ditetapkan. 
- Meminta warga yang ditemui untuk mengisi kuisioner yang telah disiapkan 
seperti terlampir. 
9. Tahap evaluasi 
- Berdasarkan temuan hasil kuisioner dan wawancara, tim melakukan edukasi 
terkait masalah yang ada seperti antibiotik dan obat generik kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian informasi mengenai cara mendapatkan obat, 
cara penggunaan obat, cara penyimpanan obat dan cara membuang obat 
yang baik dan benar (DAGUSIBU) serta cara menggunakan obat saat puasa 
7 DOSEN PEMBIMBING:  
1. Dr. Suhatri, M.S., Apt 


















Lampiran 2. Form Laporan Pelaksanaan Kegiatan 
 
FORM B 
LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN  
HOME PHARMACY CARE 
 
 
A. IDENTITAS KELOMPOK 
Nama No. BP Jabatan Peran/Tanggung Jawab 




Mengkoordinir kegiatan yang 
dilakukan serta memastikan 
kegiatan dapat berjalan 
dengan lancar dan 
tercapainya tujuan dari 
kegiatan pengabdian 
(Homecare)  
Amelia Maharlika, S. Farm 1941013012 
Sekretaris 
 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Ulfa Ismirza, S.Farm 1941012028 Bendahara 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Ani Puji Astuti, S. Farm 1941012008 Anggota 
Mempersiapkan dan 
menyediakan peralatan yang 
dibutuhkan selama kegiatan. 
Indah Widya Wati, S.Farm 1941012018 Anggota 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Ghina Fadhilah, S. Farm 1941012022 Anggota 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Hana Afifah Ali, S. Farm 1941012024 Anggota 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Lili Wahyuni, S. Farm 1941012032 Anggota 
Mempersiapkan dan 
menyediakan peralatan yang 
dibutuhkan selama kegiatan. 
Rara Monisah, S. Farm 1941012036 Anggota 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Alishia Putri Utami, S.Farm 1941012038 Anggota 
Mempersiapkan dan 
menyediakan peralatan yang 
dibutuhkan selama kegiatan. 
Nova Lestari, S. Farm 1941012058 Anggota 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Putri Eka Septiana, S.Farm 1941013008 Anggota 
Melakukan Home visit dan 
konseling 
Lia Okta Maudy, S. Farm 1941013014 Anggota 




Kegiatan HOME PHARMACY CARE 
1. DAGUSIBU 
2. Peduli Antibiotik 
3. Penggunaan Obat Saat Puasa 
4. Sehat dengan Obat Generik 
Tanggal  26-27 April 2019 
Tempat  Nagari Baringin, Kecamatan Lima Kaum, Batusangkar, Kabupaten 
Tanah Datar 
Dosen Pembimbing Dr. Suhatri, M.S., Apt 
Staf Pendukung Dosen  
 
C. RESUME KEGIATAN 
1 LUARAN KEGIATAN 
Luaran dari kegiatan ini adalah 
a. Meningkatnya pengetahuan masyarakat terkait penggunaan antibiotik dan obat 
generik. 
b. Meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait cara mendapatkan obat, cara 
penggunaan obat, cara penyimpanan obat dan cara membuang obat yang baik 
dan benar (DAGUSIBU) serta cara menggunakan obat saat puasa 
c. Meningkatnya kemandirian keluarga dalam penggunaan obat yang tepat 
d. Tercapainya efektifitas pengobatan yang diberikan kepada masyarakat. 
2 PELAKSANAAN KEGIATAN 
Kegiatan dilakukan selama 2 hari pada hari Jumat - Sabtu, 26-27 April 2019. 
Pelaksanaan kegiatan: 
a. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan kegiatan HOME PHARMACY CARE, ketua membagi 
kelompok menjadi 3 tim beranggotakan 4 orang per tim. Sebelum berangkat, 
diadakan briefing per kelompok. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan dilaksanakan pada hari Jumat dan sabtu. Kegiatan pada hari jumat 
dimulai pada pukul 14.00 WIB tepat setelah dilakukan pembukaan acara 
pengabdian masyarakat di kantor wali nagari. Kelompok yang telah dibagi 
menjadi 3 tim, disebar ke 3 lokasi yang berbeda. Dalam pelaksanaannya, tiap 
tim berkunjung ke rumah-rumah sasaran sesuai pembagian yang telah 
ditetapkan. Kemudian tim menanyakan kesediaan warga yang ditemui untuk 
diwawancarai dan diedukasi yang didokumentasikan dalam kuisioner. Selesai 
mengunjungi satu rumah, dilanjutkan ke rumah tangga sasaran berikutnya 
hingga selesai. Pada hari sabtu juga dimulai pada pukul 14.00 WIB. 
c. Tahap Evaluasi 
Berdasarkan temuan hasil kuisioner dan wawancara kepada warga, tim 
melakukan evaluasi terkait masalah yang ada seperti penggunaan antibiotik dan 
obat generik pada nagari tersebut. 
3 PEMBAHASAN/KESIMPULAN 
Kegiatan Home Pharmacy Care merupakan salah satu kegiatan pelayanan 
kefarmasian yang dilakukan dirumah yang bertujuan agar tercapainya keberhasilan 
terapi obat. Home Pharmacy Care kali ini dilakukan di Nagari Baringin Kabupaten 
Tanah Datar. Kegiatan Home Pharmacy Care dilaksanakan dengan melakukan 
kunjungan langsung dan wawancara mengenai obat – obatan yang disimpan oleh 
anggota keluarga baik itu sedang digunakan, persediaan bila sakit atau merupakan 
obat sisa pengobatan sebelumnya. 
Kegiatan ini melibatkan 64 koresponden yang berusia antara 25 – 86 tahun 
dengan responden tertinggi usia 44-65 tahun dan didominasi oleh perempuan 
dengan persentase 79,70% serta pendidikan koresponden sebesar 73,43% adalah 
SMP/SMA. Dari hasil temuan, didapatkan 57,81% koresponden menyimpan obat 
dan 42,19% koresponden tidak menyimpan obat dan status obat yang disimpan 
karena sedang digunakan oleh pasien sebesar 64,86%, sebagai persediaan 29,73% 
dan obat sisa 5,41%.  
Jumlah obat yang disimpan koresponden berdasarkan jenis obatnya adalah 
obat bebas dan bebas terbatas yaitu sebesar 20%, obat keras 70 %, antibiotik 
7,50% dan obat tradisional 2,50% yang banyak didapatkan dari puskesmas, rumah 
sakit atau dokter praktek dan dibeli sendiri tanpa resep dokter untuk obat yang 
bersifat sebagai swamedikasi dari apoteker. Untuk obat tradisional, koresponden 
jarang yang mengonsumsi obat tradisional ataupun jamu buatan sendiri yang dapat 
dilihat dari persentasenya hanya sebesar 2,50%. Untuk pasien yang menyimpan 
antibiotik sebagai obat sisa pengobatan ditemukan jumlah responden yang cukup 
rendah sebesar 33,40% namun pasien masih kurang mengetahui tentang bahaya 
resistensi antibiotik jika antibiotik digunakan tidak tepat (tidak dihabiskan) karena 
responden tidak pernah mendengar mengenai resistensi antibiotik (73,43%) 
sehingga tenaga kefarmasian memberikan arahan penggunaan antibiotik yang 
tepat agar kejadian seperti ini tidak terulang lagi. Dari temuan, sebesar 78,12% 
koresponden mengetahui bahwa penggunaan antibiotik harus dihabiskan meskipun 
merasa sudah sembuh. Dari hal ini dapat dilihat koresponden sudah mengetahui 
bahwa penggunaan antibiotik harus dihabiskan meskipun sudah merasa sembuh, 
namun koresponden tidak banyak yang mengetahui akibat yang ditimbulkan dari 
penggunaan antibiotik yang tidak tepat yaitu resistensi antibiotik. 
            Mengenai pengetahuan tentang obat generik, sudah 60,94% koresponden 
yang pernah mendengar tentang istilah obat generik dan kebanyakan 
mengetahuinya dari tenaga kesehatan (73,92%), sisanya tidak pernah mendengar 
ataupun tidak tahu tentang obat generik. Beberapa koresponden (36,98%) menilai 
bahwa obat generik merupakan obat murah, tidak paten dan khasiat terapi nya 
lambat tercapai. Obat generik sendiri terdiri atas generik berlogo dan generik 
bermerk dimana untuk generik berlogo yang tercantum hanya nama zat berkhasiat 
yang dikandungnya saja serta memiliki logo “GENERIK” sedangkan yang bermerek 
mencantumkan nama yang dibuat oleh pabrik yang memproduksi obat tersebut. 
Terkait perbedaan antara obat generik harus dijelaskan kepada masyarakat bahwa 
keduanya memilki kegunaan dan khasiat yang sama hanya saja obat generik 
berlogo lebih murah karena merupakan program pemerintah yang tidak 
membutuhkan biaya promosi.  
Kesimpulan: 
3. Pengetahuan masyarakat mengenai obat generik dan penggunaannya sudah 
cukup baik 
4. Pengetahuan masyarakat mengenai pengguanaan antibiotik yang benar 
sudah cukup baik namun pengetahuan tentang resistensi antibiotik masih 
rendah 
4 SARAN 
1. Diperlukan adanya edukasi mengenai obat generik dan pengawasan dari 
petugas kesehatan guna untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. 
2. Diperlukan adanya edukasi mengenai penggunaan dan resistensi antibiotik yang 
benar guna untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat. 
5 DATA  
Data analisis kuisioner dalam bentuk diagram lingkaran dan diagram batang 
(Terlampir). 
6 DOKUMEN PENDUKUNG 
Dokumen pendukung: 
c. Daftar hadir peserta (wajib ada) 













7 DOSEN PEMBIMBING: 
1. Dr. Suhatri, M.S., Apt 
































HASIL OLAH DATA KUESIONER HOME PHARMACY CARE 
 
Data Demografi Jumlah Persentase 
Usia 25-44 18 28,13 % 
44-65 28 43,74 % 
>65 18 28,13 % 
Jenis Kelamin Laki-laki 13 20,30 % 
Perempuan 51 79,70 % 
Posisi Kepala RT 13 20,30 % 
Ibu RT 50 78,13 % 
Anggota keluarga 1 1,57 % 
Pekerjaan PNS 10 15, 63 % 
Swasta 20 31,30 % 
Tidak Bekerja 34 53, 07 % 
Pendidikan SD / Tidak Sekolah 7 10,94 % 
SMP/SMA 47 73, 43 % 
PT 10 15, 63 % 
Data Swamedikasi  
Menyimpan Obat Ada 37 57, 81 % 
Tidak ada 27 42, 19 % 
Status Obat Sedang Digunakan 24 64, 86 % 
Persediaan 11 29, 73 % 
Sisa 2 5, 41 % 
Golongan Obat Bebas/bebas terbatas 8 20 % 
Keras 28 70 % 
Antibiotik 3 7, 50 % 
Obat Tradisional 1 2, 50 % 
Tempat mendapatkan Apotek/Toko 
Obat/Warung Obat 
17 





Dokter/Apoteker/Bidan 3 6,52 % 
Pemberian Orang Lain 1 2,18 % 
 
Status antibiotik Sedang digunakam 5 41,67% 
Persediaan 3 25% 
Obat sisa 4 33,4% 
Pengetahuan 
Antibiotik 




Harus dihabiskan 50 78,12% 
  Resistensi Antibiotik Pernah dengar 17 26,57% 
Tidak pernah 47 73,43% 
Data Pengetahuan Tentang Obat Generik  
Obat Generik Pernah dengar 39 60,94% 




Tenaga Kesehatan 34 73,92% 
Media Cetak 0 0% 
Media Elektronik 2 4,34% 
Kader Posyandu 2 4,34% 
Teman 6 13,05% 
Pendidikan 2 4,34% 
Persepsi Tentang 
Obat Generik 
Obat gratis 17 23,29% 
Obat murah 27 36,98% 
Obat bagi pasien miskin 0 0% 




Obat Program pemerintah 24 32,87% 




Obat yang memiliki 





Lampiran 1. Diagram Demografi Responden 
 
Gambar 1. Diagram responden berdasarkan usia 
 
 












 Gambar 3. Gambar responden berdasarkan posisi 
 
 














 Gambar 5. Data responden berdasarkan pendidikan 
 
 




























 Gambar 7. Diagram  status obat yang disimpan responden 
 
 














































 Gambar 9. Diagram tempat mendapatkan obat 
 
 











































 Gambar 11. Diagram pengetahuan antibiotik responden 
 
 











































 Gambar 13. Diagram pengetahuan responden terhadap obat generik 
 
 
Gambar 14. Diagram pengetahuan responden mengenai sumber informasi 












































































Lampiran 2. Dokumen Daftar Hadir 
1. Daftar Hadir Masyarakat dalam Kegiatan Penyuluhan DBD dan 
DAGUSIBU yang Diadakan di Mesjid Baiturrahim pada Hari Jum’at 
Tanggal 26 April 2019 
 
 
2. Daftar Hadir Panitia dalam Kegiatan Penyuluhan DBD dan DAGUSIBU 







3. Daftar Hadir Masyarakat dalam Kegiatan Homecare yang Diadakan 











4. Daftar Hadir Panitia dalam Kegiatan Homecare yang Diadakan di 





5. Daftar Hadir Siswa/i Kelas IV dalam Kegiatan Apoteker Cilik, 
Permainan Rangking 1 dan Nonton Bersama Video tentang 








6. Daftar Hadir Dosen dalam Kegiatan Apoteker Cilik, Permainan 
Rangking 1 dan Nonton Bersama Video tentang Kesehatan yang 
Diadakan di SDN 18 Baringin pada Hari Sabtu 27 April 2019 
 
  KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI 
  UNIVERSITAS ANDALAS 
  FAKULTAS FARMASI 
  
Alamat : Gedung Fakultas Farmasi Lantai 3, Limau Manis Padang Kode Pos 25163 
Telepon : 0751-71682, Faksimile : 0751-777057 
Laman : http://ffarmasi.unand.ac.id, e-mail : dekan@phar.unand.ac.id 
   
  
ABSENSI PENGABDIAN MASYARAKAT 
FAKULTAS FARMASI 
DI NAGARI BARINGIN KEC. LIMA KAUM KAB. TANAH DATAR 
 
Hari / Tanggal : Sabtu/ 27 April 2019 
Tempat  : SDN 18 Baringin 
Kegiatan  : Apoteker Cilik, Permainan Rangking 1 dan Nonton 
bersama Video Mendidik  tentang Kesehatan 
 
NO NAMA DOSEN NIP 
TANDA 
TANGAN 
1 Rahmi Yosmar, M.Farm, Apt 198510172010122005  
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
 
7. Daftar Hadir Panitia dalam Kegiatan Apoteker Cilik, Permainan 
Rangking 1 dan Nonton Bersama Video tentang Kesehatan yang 





8. Daftar Hadir Masyarakat dalam Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan 
Gratis yang Diadakan di Rumah-rumah Warga dan Mesjid 





9. Daftar Hadir Panitia dalam Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan Gratis 
yang Diadakan di Rumah-rumah Warga dan Mesjid Baiturrahim pada 
Hari Sabtu 27 April 2019 
 
 
 
